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ABSTRAK 

Kuskus merupakan hewan yang mempunyai status konservasi rentan (vulnerable) dan informasi ilmiahnya belum banyak 
diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil reproduksi jantan Phalanger orientalis dan Spilocuscus papuensis. 
Testis dan epididimis dikoleksi dan dilakukan pengukuran, kemudian dimaserasi pada bagian cauda epididimis. Pengamatan 
makroskopis meliputi pengukuran panjang, lebar, berat testis dan epididimis, sedangkan pengamatan mikroskopis      
meliputi pengukuran panjang kepala, lebar kepala, panjang ekor, panjang total, konsentrasi, dan abnormalitas spermatozoa. 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa morfometri spermatozoa P. orientalis meliputi panjang kepala 3,37 ± 0,32 µm; lebar 
kepala 1,42 ± 0,20 µm; panjang ekor 56,37 ± 5,24 µm; dengan panjang total spermatozoa 59,75 ± 5,20 µm. Sementara itu, 
morfometri spermatozoa S. papuensis meliputi panjang kepala 3,92 ± 0,91 µm; lebar kepala 3,02 ± 0,65 µm; panjang ekor 
54,37 ± 12,12 µm; dan panjang total spermatozoa 58,29 ± 12,14 µm. Tingkat konsentrasi spermatozoa S. papuensis      
mencapai 51 x 105/mL lebih tinggi jika dibandingkan dengan konsentrasi spermatozoa P. orientalis yang hanya 8,5 x  
105/mL. Abnormalitas spermatozoa kedua sampel hampir sama, yaitu pada S. papuensis sebesar 35,82% dan pada                    
S. papuensis 37,36%. Di samping itu, S. papuensis memiliki ukuran testis yang lebih besar jika dibandingkan dengan P. orientalis. 

Kata kunci: Kuskus, Phalanger orientalis, reproduksi, spermatozoa, Spilocuscus papuensis. 

 

ABSTRACT 

Cuscus is a vulnerable animal and the scientific information is not widely known. This study aimed to determine the 
male reproductive profile of Phalanger orientalis and Spilocuscus papuensis. The testes and epididimis were collected 
and measured, then maceration was carried out on the testes and cauda epididymis. Macroscopic observations included 
measurements of the length, width, weight of the testes and epididymis,while microscopic observations included measurements 
of head length, head width, tail length, total length, concentration, and sperm abnormality. The results showed that the 
spermatozoa morphometry of P. orientalis included head length 3,37 ± 0,32 µm; head width 1.42 ± 0.20 µm; tail length 
56,37 ± 5,24 µm; with a total length of sperm 59,75 ± 5,20 µm. Meanwhile, the spermatozoa morphometry of S. 
papuensis included head length of 3.92 ± 0.91 µm; head width 3.02 ± 0.65 µm; tail length 54.37 ± 12.12 µm; and the 
total length of sperm 58.29 ± 12.14 µm. The sperm concentration level of S. papuensis reached 51 x 105/ml, higher than 
P. orientalis which reached 8.5 x 105/ml. Spermatozoa abnormalities in the two samples were almost the same,             
S. papuensis 35.82% and S. papuensis 37.36%. In other that, S. papuensis had a larger testis size when compared to P. orientalis. 
 
Keywords: Cuscus, Phalanger orientalis, reproduction, sperm, Spilocuscus papuensis. 

PENDAHULUAN 

 Kuskus adalah hewan mamalia berkantung 

(marsupial) yang termasuk dalam famili     

Phalangeridae dan merupakan hewan endemik 

di Indonesia bagian timur, tepatnya Maluku 

dan Papua (Usmany et al., 2015). Kuskus   

tergolong hewan arboreal (hidup di atas 

pohon), aktif pada malam hari (nocturnal), 

pergerakannya cepat namun diam saat terkena 

cahaya, dan memiliki ekor prehensile (Tamalene 

et al., 2019). Kuskus termasuk satwa liar yang 

sering menjadi incaran para pemburu untuk 

dimanfaatkan daging dan rambutnya, serta 

diperjualbelikan. Kegiatan tersebut akan menjadi 

ancaman bagi populasi kuskus di alam. Selain 

itu, menurut Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia  

Nomor 106 tahun 2018 tentang jenis tumbuhan 

dan satwa yang dilindungi, kuskus juga       

termasuk ke dalam salah satu jenis satwa liar 

yang dilindungi. Kuskus adalah salah satu  

satwa target perburuan yang dari waktu ke 
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waktu semakin marak dilakukan untuk dikonsumsi 

dan dijual sebagai sumber pendapatan tambahan 

keluarga (Pattiselanno, 2007). 

 Pulau Waigeo merupakan salah satu    

pulau yang berada di Kabupaten Raja Ampat, 

Provinsi Papua Barat. Menurut Menzies (1991), 

di pulau ini terdapat spesies kuskus endemik, 

yaitu Spilocuscus papuensis. Ciri khas kuskus 

ini adalah baik pejantan maupun betina      

memiliki pola warna dan totol yang sama 

(Purba, 2000). Selain S. papuensis, di wilayah 

Papua juga terdapat spesies kuskus lainnya, 

yaitu Phalanger orientalis (Dwiranti et al., 2018). 

Kuskus jenis ini memiliki tampilan rambut 

berwarna cokelat dan pada bagian dorsal       

terdapat rambut hitam yang membentuk garis 

(Usmany et al., 2015). Kedua jenis kuskus    

tersebut termasuk dalam daftar IUCN, yaitu 

kategori rentan (vulnerable) untuk S. papuensis 

(Helgen et al., 2016) dan risiko rendah (least 

concern) untuk P. orientalis (Leary et al., 2016). 

Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya        

konservasi terhadap kedua jenis kuskus        

tersebut. 

 Aspek reproduksi merupakan salah satu 

faktor penting dalam menunjang keberhasilan 

di bidang konservasi satwa liar. Comizzoli & 

Holt (2019) menyatakan bahwa ancaman     

kepunahan pada satwa liar seringkali disebabkan 

oleh gangguan reproduksi. Karakterisasi     

spermatozoa merupakan aktivitas yang sangat 

penting untuk mengidentifikasi suatu individu 

pejantan beserta kualitas spermatozoanya 

(Ardhani et al., 2018). Karakteristik spermatozoa 

juga dapat memberikan informasi dasar biologi 

reproduksi yang sangat diperlukan demi    

keberhasilan pembiakan satwa. Namun, aspek 

ilmiah reproduksi hewan jantan kuskus masih 

belum banyak dikaji sehingga penelitian ini 

dilakukan untuk mengkarakterisasi aspek     

reproduksi P. orientalis dan S. papuensis baik 

secara makroskopis maupun mikroskopis. Hasil 

yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan 

menjadi acuan dan rujukan informasi ilmiah 

terkait dengan aspek biologi reproduksi    

kuskus. 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

 Penelitian dilakukan di Laboratorium 

Pengelolaan dan Reproduksi Satwa Liar 

(PRSL), Bidang Zoologi, Pusat Penelitian 

Biologi – LIPI pada bulan Maret – Juli 2020.   

S. papuensis didapatkan dari Desa Lopintol, 

Distrik Teluk Manyailibit, Kabupaten Raja 

Ampat, Provinsi Papua Barat dan P. orientalis 

dari Distrik Karulu, Kabupaten Wamena, 

Provinsi Jayapura. Objek yang digunakan 

masing-masing berjumlah satu ekor jantan dan 

satwa yang digunakan merupakan satwa yang 

telah dilakukan pembiusan/euthanasi dan 

terminasi untuk penelitian dan dikoleksi di 

Museum Zoologi Bogor. Satwa yang telah mati 

kemudian dilakukan pembedahan untuk diambil 

organ reproduksinya (testis dan epididimis). 

Sampel organ testis dan epididimis S. papuensis 

dan P. orientalis yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan koleksi spesimen jaringan yang 

dideposit di Museum Zoologicum Bogoriense 

(MZB), Pusat Penelitian Biologi – LIPI. 

 

Alat dan Bahan Penelitian 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

diantaranya adalah timbangan, jangka sorong, 

mikroskop cahaya euromex yang dilengkapi 

dengan mikrometer dan kamera. Bahan atau 

objek penelitian ini adalah organ reproduksi 

kuskus jantan yang diperoleh dari lapangan dan 

dikoleksi di Museum Zoologicum Bogoriense 

sebanyak dua ekor. 
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Metode Penelitian 

1. Pengukuran Data Pendukung 

  Data morfologi kuskus seperti panjang 

tubuh, panjang ekor, dan berat badan 

diperoleh dari database koleksi Museum 

Zoologicum Bogoriense (MZB). Organ yang 

diperoleh merupakan koleksi dari spesimen 

bernomor NS.132 (Phalanger orientalis) dan 

29979 (Spilocuscus papuensis). Testis dan 

epididimis dari kuskus dewasa dipilih 

sebagai sampel yang diteliti dikarenakan 

testis berfungsi dalam proses spermatogenesis 

dan epididimis berperan dalam penyimpanan 

dan pematangan spermatozoa. Pengambilan 

sampel spermatozoa diambil dari bagian  

ekor epididimis dengan menggunakan metode 

maserasi. Individu P. orientalis dan S. papuensis 

yang organ reproduksinya dikoleksi merupakan 

kuskus liar dewasa berdasarkan ukuran tubuh 

dan perkiraan umur dewasa kuskus, yaitu di 

atas delapan bulan (Sinery et al., 2013). Pada 

penelitian ini tidak melakukan pembiusan 

dan euthanasi melainkan menggunakan satwa 

koleksi dari MZB. 

2. Pengukuran Morfometri Testis dan 

Epididimis 

  Pengukuran testis penting dilakukan 

untuk melihat korelasi dengan berat tubuh 

satwa dan konsentrasi sperma yang dihasilkan. 

Metode pengukuran panjang dan lebar testis 

mengacu pada penelitian Panggabean et al. 

(2014). Larutan 10% Neutral Buffered Formalin 

(NBF) digunakan sebagai media transport 

dan pengawet organ testis dan epididimis 

kuskus. Testis dan epididimis yang berada 

dalam botol berisi 10% NBF diletakkan pada 

nampan kemudian dilakukan pengukuran 

panjang dan lebar dengan menggunakan 

digimatic caliper (Mitutoyo CD-15CP) 

dengan ketelitian 0,01 mm. Pengukuran 

epididimis meliputi bagian caput, corpus, dan 

cauda. Penimbangan testis dan epididimis 

dilakukan secara terpisah dengan menggunakan 

neraca analitik dengan ketelitian 0,0001 gram 

(Matrix ESJ210-4B). 

3. Preparasi Testis dan Epididimis 

  Testis dan epididimis yang telah diukur 

dan ditimbang, kemudian dilakukan ekstraksi 

spermatozoa dengan metode maserasi. 

Metode maserasi adalah proses penghancuran 

atau pelunakan suatu organ atau jaringan 

untuk memperoleh isi atau ekstrak dari organ 

tersebut (Phadmacanty & Wirdateti, 2014). 

Maserasi dilakukan dengan cara memotong-

motong organ epididimis menjadi bagian 

kecil menggunakan gunting medis lalu 

dimasukkan ke dalam microtube yang 

mengandung NaCl fisiologis. Bagian yang 

diambil untuk proses pengamatan spermatozoa, 

yaitu pada bagian ekor epididimis.  

4. Pewarnaan Spermatozoa dan Pembuatan 

Preparat 

  Sebanyak 5-10 µl larutan fisiologis 

tercampur sampel diambil dengan menggunakan 

mikropipet untuk dibuat preparat ulas tipis 

pada object glass dan dikering-anginkan. 

Preparat ulas kemudian dicuci dalam alkohol 

absolut selama empat menit dan dikering-

anginkan, kemudian dimasukkan ke dalam 

larutan 0,5% chloramin selama 1-2 menit. 

Setelah itu, preparat dicuci dalam distilled 

water, dilanjutkan dalam alkohol 95%, dan 

diwarnai dengan larutan Williams selama     

8-10 menit. Preparat selanjutnya dicuci pada 

air mengalir dan dikering-anginkan (Yudi et 

al., 2010). 

5. Pengukuran Morfometri Spermatozoa 

  Preparat yang telah kering kemudian 

diamati dengan perbesaran 400x pada 

mikroskop cahaya Euromex© yang tersambung 
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dengan komputer. Morfometri spermatozoa 

difoto dengan aplikasi DinoCapture 2.0© 

dan kemudian dihitung panjang kepala , 

lebar kepala, panjang ekor, panjang total, 

dan abnormalitas. Data morfometri yang 

telah difoto kemudian diukur dengan aplikasi 

ImageJ© versi64-bit Java 1.8.0_172. Sel 

spermatozoa yang diukur minimal 200 sel 

dari setiap individu. 

6. Pengukuran Konsentrasi Spermatozoa 

  Sebanyak 8 µl larutan NaCl fisiologis 

tercampur sampel dipipet dan dimasukkan 

ke dalam counting chamber dan diamati 

pada mikroskop optik Euromex© perbesaran 

100x. Konsentrasi spermatozoa dihitung 

menurut Ridla (2018) dengan menggunakan 

rumus:  

Rata - rata spermatozoa (N) = 

Σ Spermatozoa chamber kanan + Σ Spermatozoa chamber kiri 

2 

 

 

N = jumlah spermatozoa 

FP = Faktor/volume pengenceran 

Pengukuran konsentrasi spermatozoa dilakukan 

pengulangan sebanyak tiga kali ulangan. 

 

Analisis Data 

 Data hasil pengukuran morfologi , 

morfometri, dan konsentrasi spermatozoa 

ditabulasi pada tabel kemudian dihitung nilai 

rata-rata dan simpangan bakunya. Data 

tersebut selanjutnya dianalisa secara deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Spilocuscus papuensis yang didapatkan 

memiliki ciri morfologi badan berbulu putih 

dengan totol hitam di seluruh tubuh,          

sedangkan Phalanger orientalis yang didapatkan 

memiliki bulu abu-abu dengan bulu putih di 

sekitar telinga. Kemudian kedua spesies 

diukur secara morfometri dengan hasil pada 

Tabel 1. 

 Berdasarkan hasil pengukuran morfometri 

tubuh, S. papuensis memiliki panjang tubuh 

550 mm dan panjang ekor 510 mm dengan 

usia kuskus kategori dewasa. Hal ini dilihat 

dari perbandingan ukuran tubuh kuskus 

dengan melihat data penelitian Sinery (2006) 

dan hasil pengamatan pada organ kelamin 

jantannya. Pengukuran S. papuensis dilakukan 

pendekatan terhadap penelitian yang dilakukan 

oleh Sinery et al. (2016) pada S. Maculatus 

yang masih dalam satu genus dengan            

S. papuensis. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, diperoleh panjang tubuh S. maculatus 

muda berkisar antara 30 – 75 mm, sedangkan 

panjang tubuh pejantan dewasa berkisar    

antara 512 – 550 mm. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Sinery (2006) juga diperoleh 

pengukuran panjang tubuh pejantan S. maculatus 

a b 

Gambar 1. Penampakan kuskus: (a) Spilocuscus papuensis, (b) Phalanger orientalis. 
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yang relatif sama, yaitu berkisar antara 490 – 

525 mm dengan berat 4.100 – 4.750 gram. 

 Pengukuran morfometri tubuh dari      

P. orientalis yang tertera pada Tabel 1     

memiliki panjang tubuh 490 mm, panjang 

ekor 304 mm, dan berat tubuh 1.845 gram. 

Hasil tersebut didukung oleh penelitian yang 

dilakukan Sinery (2006), didapatkan ukuran 

tubuh P. Orientalis pejantan berkisar antara 

374 – 400 mm dan berat 2.000 – 2.200 gram. 

Ukuran ini berbeda dari penelitian yang     

dilakukan oleh Kasi et al.(2019) dengan    

panjang tubuh pejantan yang lebih kecil, yaitu 

berkisar antara 102 – 200 mm dan berat 3.460 – 

3.500 gram. Perbedaan ukuran tersebut dapat 

dipengaruhi oleh perbedaan geografi , 

ketersediaan pakan di habitat, dan proses   

evolusi yang dipengaruhi faktor genetik    

dalam waktu yang panjang serta perubahan 

lingkungan (Kasi et al., 2019). 

 Setelah dilakukan pengukuran morfometri 

tubuh S. papuensis, dilakukan observasi    

makroskopis testis yang tertera pada Gambar 

2. Berdasarkan observasi makroskopis, bentuk 

testis dari S. papuensis adalah elipsoid. Bentuk 

ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

Hogan et al. (2013) pada marsupial juga 

memiliki bentuk yang sama, yaitu elipsoid. 

Jenis 
Panjang Tubuh 

(mm) 
Panjang Ekor 

(mm) 
Berat Badan (g) Usia 

Hasil Pengukuran 

S. papuensis 

P. orientalis 

550 

490 

510 

304 

> 3.000* 

1.845 

dewasa 

dewasa 

*Menggunakan timbangan dengan kapasitas 3 kg 

Menurut Kasi et al. (2019) 

P. orientalis 102-200 - 3.460-3.500 dewasa 

Menurut Sinery (2006) 

P. orientalis 

P. maculatus 

P. maculatus 

  

374-400 

490-525 

30-75 

  

- 

- 

- 

  

2.300-2.500 

4.100-4.700 

- 

  

dewasa 

dewasa 

muda 

Tabel 1. Hasil pengukuran morfometri tubuh dan konsentrasi spermatozoa P. orientalis dan S. 
papuensis. 

Gambar 2. Testis Spilocuscus papuensis (a) dan testis Phalanger orientalis (b). 
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 Tabel 2 menunjukkan data pengukuran 

berat testis dan epididimis serta konsentrasi 

spermatozoa pada P. orientalis dan S. papuensis. 

Berat testis kanan dan kiri dari P. Orientalis, 

yaitu 0,4723 gram dan 0,4734 gram,          

sedangkan berat testis kanan dan kiri dari     

S. papuensis, yaitu 0,7103 gram dan 0,7145 

gram. Untuk berat epididimis kanan dan kiri 

antara P. orientalis dan S. papuensis, yaitu 

sebesar 0,2067 gram dan 0,248 gram. Dari 

data tersebut diketahui bahwa berat testis dan 

epididimis bagian kanan dan kiri P. Orientalis 

tidak berbeda jauh, begitu pula pada             

S. papuensis. Tabel 2 juga menunjukkan   

bahwa testis S. papuensis lebih berat dari      

P. orientalis. Perbedaan berat testis tersebut 

dapat disebabkan oleh perbedaan spesies, 

ukuran, dan berat badan dari masing-masing 

kelompok hewan. Sarasa et al. (2010)   

menyatakan bahwa berat testis memiliki    

korelasi dengan berat tubuh. Knight et al. 

(1984) juga menyatakan bahwa ukuran testis 

berkorelasi dengan berat badan sesuai dengan 

bertambahnya umur sampai umur tertentu. 

Hasil penelitian Samsudewa dan Purbowati 

(2006) pada domba lokal umur 3 - 7 bulan 

menunjukkan bahwa umur mempunyai 

pengaruh yang sangat nyata terhadap panjang 

testis. Jadi, berat tubuh suatu spesies memiliki 

hubungan yang erat terhadap berat testisnya. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, data berat 

tubuh S. papuensis lebih berat dibanding 

dengan berat tubuh P. orientalis sehingga   

berpengaruh terhadap berat testisnya. 

 Penel i t ian in i  juga  di lakukan            

pengukuran konsentrasi spermatozoa dengan 

menggunakan counting chamber. Konsentrasi 

spermatozoa penting diketahui untuk      

menentukan kemampuan pejantan membuahi 

sel telur. Hal ini dilakukan karena kuskus 

merupakan salah satu jenis satwa monogami, 

yaitu satwa yang hidup tanpa berganti-ganti 

pasangan (Mustari, 2020). Dari hasil         

pengukuran didapatkan konsentrasi spermatozoa 

P. orientalis dan S. papuensis secara berturut-

turut adalah 8,5 x 105/mL dan 51 x 105/mL, 

dan diketahui bahwa konsentrasi spermatozoa    

S. papuensis lebih tinggi daripada P.          

orientalis. Konsentrasi spermatozoa dipengaruhi 

oleh ukuran tubuh dari tiap spesies ,           

semakin besar suatu individu akan semakin 

besar pula ukuran testisnya sehingga semakin 

banyak sperma yang dihasilkan (Jacyno et al., 

2015). Dari data pengukuran berat tubuh P. 

orientalis dan S. papuensis (Tabel 1) dan    

berat testis (Tabel 2) diketahui bahwa           

S. papuensis   memiliki berat tubuh dan berat 

testis yang lebih besar dari P. orientalis       

sehingga konsentrasi spermatozoa dari           

S. papuensis juga lebih tinggi dari P.          

orientalis. Lebih lanjut, konsentrasi          

spermatozoa dipengaruhi oleh kondisi        

individu, genetik, dan pakan (Tethool et al., 

2012). 

Jenis 
Berat testis (g) Berat epididymis (g) Konsentrasi  

Spermatozoa  
(/mL) Kanan Kiri Kanan Kiri 

S. papuensis 0,7103 0,7145 0,2352 0,2013 51 x 105
 

P. orientalis 0,4723 0,4734 0,2067 0,2048 8,5 x 105
 

Tabel 2. Hasil pengukuran berat testis dan epididimis, serta konsentrasi spermatozoa P.orientalis 
dan S. papuensis. 
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 Pada Tabel 3 diperoleh data hasil    

pengukuran morfometri testis dan epididimis 

P. orientalis dan S. papuensis. Diketahui dari 

tabel tersebut bahwa ukuran panjang, lebar, 

dan berat epididimis pada S. papuensis dan  

P. orientalis relatif bervariasi. 

 Epididimis memiliki empat fungsi utama 

yang salah satu fungsinya, yaitu sebagai 

penyimpanan spermatozoa. Epididimis ini 

memiliki tiga bagian untuk menjalankan 

fungsinya, yaitu caput, corpus, dan cauda. 

Panjang epididimis (caput, corpus, cauda) 

yang bervariasi selain disebabkan oleh     

perbedaan spesies hewan, faktor lain dapat 

disebabkan tiap individu memiliki kapasitas 

yang berbeda dalam penyimpanan spermatozoa 

(Tourmente et al., 2011). 

 Gambar 3 menunjukkan morfologi 

spermatozoa P. orientalis (Gambar 3a) dan   

S. papuensis (Gambar 3b) menggunakan 

mikroskop optik dengan perbesaran 100x. 

Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa 

morfologi kedua spesies adalah normal 

dengan bentuk kepala elipsoid dengan ekor 

memanjang. Morfologi spermatozoa P. orientalis 

dan S. papuensis yang normal menunjukkan 

terpenuhinya asupan pakan di alam.       

Tersedianya sumber pakan yang cukup    

merupakan indikator habitat satwa yang baik 

dari segi kelimpahannya maupun jumlahnya 

(Martin et al., 2018). Faktor ketersediaan   

pakan di alam dapat mempengaruhi kehadiran 

kuskus di alam. Kuskus lebih mudah dijumpai 

pada bulan Oktober – Desember karena adanya 

musim bunga dan buah (Marthinus & Tuaputty, 

2015; Wondama et al., 2018). Hewan 

umumnya memerlukan bahan pakan yang 

mengandung enam zat, yaitu air, protein,   

Organ 

P. orientalis S. papuensis   

Kanan Kiri Kanan Kiri   

Panjang 
(mm) 

Lebar 
(mm) 

Panjang 
(mm) 

Lebar 
(mm) 

Panjang 
(mm) 

Lebar 
(mm) 

Panjang 
(mm) 

Lebar 
(mm) 

Testis 
Epididimis 

10,30 10,20 10,30 10,00 10,40 10,30 13,90 10,40 

a. Caput 8,20 7,50 8,60 9,30 7,30 6,10 6,70 7,10 

b. Corpus 7,10 6,55 7,50 7,40 7,50 6,50 9,90 5,70 

c. Cauda 5,50 4,50 5,50 4,50 6,00 6,10 5,70 6,00 

Tabel 3. Hasil pengukuran morfometri testis dan epididimis P. orientalis dan S. papuensis. 

Gambar 3. Morfologi spermatozoa: a. Phalanger orientalis, b. Spilocuscus papuensis. 
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karbohidrat, lemak, mineral, dan vitamin. 

Apabila kekurangan salah satu zat tersebut 

dapat mengakibatkan gangguan pertumbuhan 

dan gangguan reproduksi yang menyebabkan 

gangguan birahi, kebuntingan, dan kelahiran 

(Hariadi et al., 2011). 

 Tabel 4 menunjukkan data pengukuran 

morfometri spermatozoa P. orientalis dan     

S. papuensis. Panjang kepala P. orientalis dan 

S. papuensis secara berturut-turut, yaitu 3,37 

± 0,32 dan 3,92 ± 0,91, sedangkan untuk lebar 

kepala P. orientalis sebesar 1,42 ± 0,20 dan  

S. papuensis sebesar 3,02 ± 0,65. Dari data 

panjang kepala kedua spesies relatif sama, 

sedangkan lebar kepala spermatozoa             

S. papuensis lebih besar hampir tiga kali lipat 

dari spermatozoa P. orientalis. Panjang dan 

lebar kepala spermatozoa mempengaruhi tingkat 

fertilitas pada beberapa spesies mamalia    

seperti kuda, babi, dan kelinci. Pada kuda, 

tingkat fertilitas lebih tinggi ditemukan pada 

kelompok yang memiliki panjang, lebar, dan 

luas sperma yang nilainya rendah, sedangkan 

pada babi, dikatakan fertil apabila panjang 

dan luas sperma bernilai rendah dan memiliki 

sperma yang lebar. Lain halnya dengan     

kelinci, ukuran kepala sperma yang besar 

memiliki tingkat fertilitas yang tinggi (Garcia

-Vazquez et al., 2016). Pada marsupial belum 

ada penelitian yang mengorelasikan antara 

morfometri spermatozoa dengan tingkat    

fertilitas. 

 Panjang ekor juga mempengaruhi tingkat 

motilitas spermatozoa menuju sel telur, semakin 

panjang flagella/ekor sperma maka semakin 

besar juga kecepatan dan kekuatan dorongan 

yang dihasilkan (Katz & Drobnis, 1990). Dari 

hasil pengukuran didapatkan panjang ekor    

P. orientalis dan S. papuensis sebesar 56,37 ± 

5,24 dan 54,37 ± 12,12, sedangkan panjang 

total spermatozoa kedua spesies 59,75 ± 5,20 

dan 58,29 ± 12,14. Hasil pengukuran kedua 

parameter ini relatif sama antara P. orientalis 

dan S. papuensis. 

 Abnormalitas sperma pada P.orientalis 

sebesar 35,82 % dan pada P. papuensis   

sebesar 37,36 %. Hasil abnormalitas ini lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan owa jawa 

sebesar 16% (Astuti et al., 2004) dan Macaca 

fascicularis 17% (Gago et al., 1999 dalam 

Astuti et al., 2004). Peningkatan jumlah    

abnormalitas sperma berhubungan dengan 

faktor lingkungan atau habitat satwa tersebut 

tinggal. Selain itu, faktor penyakit, heat 

stress, serta musim juga mempengaruhi     

abnormalitas sperma tersebut (Neu et al., 1992). 

 

KESIMPULAN 

 Karakteristik sperma pada berat testis 

dan konsentrasi spermatozoa S. Papuensis 

Parameter 
  

P. orientalis S. papuensis 

Rerata ± SD Rerata ± SD 

Panjang kepala (µm) 3,37 ± 0,32 3,92 ± 00,91 

Lebar kepala (µm) 1,42 ± 0,20 3,02 ± 00,65 

Panjang ekor (µm) 56,37 ± 5,24 54,37 ± 12,12 

Panjang total spermatozoa (µm) 59,75 ± 5,20 58,29 ± 12,14 

Abnormalitas 35,82 % 37,36 % 

Tabel 4. Hasil pengukuran morfometri spermatozoa P. orientalis dan S. papuensis. 

Keterangan : SD = simpangan baku (Standard deviation) dengan jumlah n=200 sel. 
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lebih tinggi dari P. orientalis, namun untuk 

karakteristik morfometri spermatozoa kedua 

spesies relatif sama. Perbedaan karakteristik 

sperma P. orientalis dan S. papuensis 

disebabkan oleh variasi spesies, ketersediaan 

pakan, dan lokasi geografis. Lebih lanjut,  

perlu dilakukan penelitian yang lebih         

menyeluruh dari aspek reproduksinya agar 

konservasi P. orientalis dan S. papuensis di 

alam maupun di penangkaran tetap terjaga. 

Berdasarkan hasil secara keseluruhan      

memberikan simpulan bahwa reproduksi 

jantan S. papuensis yang diteliti memiliki 

karakteristik lebih baik dibanding dengan     

P. orientalis. Hal ini tercermin pada kondisi 

di alam bahwa S. papuensis yang berdasarkan 

IUCN dikategorikan dengan status rentan, 

sedangkan P. orientalis dengan status risiko 

rendah. 
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